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 Penelitian ini mengkaji pengaruh pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar dan 

perkembangan karakter anak. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif dengan desain wawancara mendalam. Populasi penelitian terdiri dari 

orang tua yang memiliki anak usia sekolah, dan sampel dipilih secara purposif. 

Instrumen yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur untuk menggali 

pandangan dan pengalaman orang tua dalam mendukung motivasi belajar anak 

mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh otoritatif, yang 

menekankan keseimbangan antara dukungan emosional dan pemberian batasan 

yang jelas, memiliki dampak positif pada motivasi belajar anak serta perkembangan 

karakter yang disiplin, mandiri, dan bertanggung jawab. Sebaliknya, pola asuh 

otoriter dan permisif cenderung menghasilkan anak-anak yang kurang percaya diri, 

tidak mandiri, dan kurang kreatif. Temuan ini konsisten dengan teori-teori 

sebelumnya yang menyatakan pentingnya peran orang tua dalam pembentukan 

karakter dan motivasi belajar anak. Penelitian ini merekomendasikan perlunya 

pendidikan bagi orang tua mengenai penerapan pola asuh yang efektif untuk 

mendukung perkembangan holistik anak. Keterbatasan penelitian ini termasuk 

pada generalisasi hasil yang mungkin terbatas pada populasi tertentu, sehingga 

diperlukan penelitian lebih lanjut dengan populasi yang lebih beragam. 
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  ABSTRACT 
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 The Influence of Parenting Styles on Children's Learning Motivation and 

Character Development. This study examines the influence of parenting styles on 

children's learning motivation and character development. The research uses a 

qualitative approach with an in-depth interview design. The study population 

consists of parents with school-aged children, and the sample was selected 

purposively. The instrument used is a semi-structured interview aimed at exploring 

parents' views and experiences in supporting their children's learning motivation. 

The results indicate that authoritative parenting, which emphasizes a balance 

between emotional support and clear boundaries, positively impacts children's 

learning motivation and the development of disciplined, independent, and 

responsible character traits. In contrast, authoritarian and permissive parenting 

styles tend to produce children who are less confident, less independent, and less 

creative. These findings are consistent with previous theories that highlight the 

crucial role of parents in shaping children's character and learning motivation. 

This study recommends the need for parental education on the effective application 

of parenting styles to support holistic child development. The study's limitations 

include the potential generalization of results to specific populations, suggesting 

that further research with more diverse populations is necessary.   
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Pendahuluan 

Keberhasilan dan kesuksesan seseorang dalam kehidupannya tidak terlepas dari peran penting 

keluarga. Keluarga, sebagai unit sosial terkecil, memiliki akses terdekat dan paling berpengaruh 

terhadap aktivitas kehidupan individu. Komunikasi yang terjalin dengan baik di dalam keluarga mampu 

memberikan dukungan positif yang signifikan dalam mendorong keberhasilan setiap anggota 

keluarganya. Dukungan ini, yang sering kali berbentuk motivasi eksternal, memainkan peran krusial 

dalam memperkuat motivasi internal seseorang untuk mencapai tujuan dan cita-citanya (Hermayani, 

Dwiastuti, & Marjono, 2015). 

Dukungan positif dari keluarga tidak hanya bersifat verbal, seperti kata-kata dorongan dan pujian, 

tetapi juga dapat berupa dukungan nonverbal dan fisik. Bentuk dukungan ini meliputi pemberian 

fasilitas atau bantuan materi yang diperlukan untuk mendukung pencapaian tujuan seseorang. Peran 

orang tua dalam hal ini menjadi sangat vital karena mereka bertanggung jawab dalam aspek asah, asih, 

dan asuh. Ketiga aspek ini mencakup pemberian kasih sayang (asih), pengembangan potensi anak sesuai 

dengan bakatnya (asah), serta pendidikan dan pengasuhan yang sesuai dengan tingkat perkembangan 

anak (asuh) (Fitri, & Masyithoh, 2023). 

Pola asuh yang efektif sangat menentukan bagaimana dukungan positif tersebut diterima dan 

diinternalisasi oleh anak. Pola asuh orang tua merupakan bentuk interaksi yang kompleks antara orang 

tua dan anak yang melibatkan komunikasi, pendidikan, dan pengasuhan yang berkelanjutan. Interaksi 

ini tidak hanya memengaruhi perkembangan emosional dan psikologis anak, tetapi juga menentukan 

keberhasilan mereka dalam mencapai tujuan pendidikan dan sosialnya. Oleh karena itu, pemahaman 

yang mendalam mengenai pola asuh yang efektif sangat penting untuk diadopsi dalam mendukung 

keberhasilan anak (Sonnie, 2021). 

Motivasi memainkan peran yang sangat penting dalam proses pengajaran dan pembelajaran. 

Motivasi yang tinggi pada seorang pelajar sering kali menjadi faktor penentu dalam keberhasilan 

akademiknya. Pelajar yang termotivasi cenderung memiliki dorongan yang kuat untuk terus belajar dan 

tertarik pada materi yang disampaikan. Motivasi ini bisa dipupuk melalui rangsangan-rangsangan 

eksternal, seperti insentif atau penghargaan, serta motif internal yang terkait dengan kepuasan pribadi 

atau pencapaian tujuan akademik. Dalam konteks ini, peran orang tua sebagai motivator eksternal 

sangatlah penting, karena mereka memiliki kemampuan untuk mempengaruhi dan memperkuat 

motivasi belajar anak mereka (Mulyani & Nana, 2007). 

Meskipun peran keluarga dalam mendukung keberhasilan anak telah banyak diakui, masih ada 

banyak kasus di mana anak-anak tidak menerima dukungan yang memadai dari keluarga mereka. Hal 

ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya pemahaman orang tua mengenai 

pentingnya pola asuh yang tepat dan komunikasi yang efektif dalam mendukung perkembangan anak. 

Selain itu, masih terdapat kesenjangan antara teori dan praktik dalam penerapan pola asuh yang efektif 

di berbagai lapisan masyarakat, terutama dalam konteks dukungan terhadap pendidikan anak 

(Muhammad, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

efektivitas dukungan keluarga terhadap keberhasilan pendidikan anak. Dengan meneliti bagaimana pola 

asuh, komunikasi, dan dukungan material yang diberikan oleh keluarga memengaruhi motivasi dan 

prestasi belajar anak, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru yang bermanfaat bagi 

orang tua, pendidik, dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk 

mendukung pendidikan anak. 

Metode 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, dengan 

desain penelitian berupa wawancara mendalam. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari individu-

individu yang menjadi bagian dari organisasi tertentu, dan sampel dipilih secara purposif untuk 
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mendapatkan informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah wawancara semi-terstruktur, yang memungkinkan peneliti untuk menggali opini, perasaan, 

emosi, serta aspek-aspek lain yang berkaitan dengan individu-individu tersebut. Prosedur pengumpulan 

data dilakukan melalui komunikasi langsung antara pewawancara dan responden, di mana peneliti 

mencatat informasi yang disampaikan serta melakukan klarifikasi atas hal-hal yang tidak diketahui 

(Yusuf, 2014). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik, yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menginterpretasi pola atau tema utama yang muncul dari data wawancara. 

Hasil dan pembahasan 

Dari wawancara yang dilakukan dengan beberapa orang tua, ditemukan bahwa pandangan mereka 

mengenai motivasi belajar anak sangat beragam. Secara umum, para orang tua sepakat bahwa peran 

mereka dalam memotivasi semangat belajar anak sangatlah penting. Mereka menyadari bahwa anak-

anak membutuhkan dorongan dan dukungan moral dari orang tua untuk mencapai keberhasilan 

akademik dan berkembang secara emosional. Beberapa narasumber menekankan pentingnya 

komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak sebagai cara untuk memahami dan mendukung dunia 

anak secara lebih holistik (Gultom, 2024). 

Selain itu, wawancara juga mengungkapkan bahwa banyak orang tua yang memahami pentingnya 

menjaga keseimbangan antara dukungan akademik dan perhatian terhadap kesehatan mental anak. Para 

orang tua menunjukkan kesadaran bahwa tekanan yang terlalu besar pada prestasi akademik tanpa 

mempertimbangkan aspek emosional dapat berdampak negatif pada perkembangan anak. Oleh karena 

itu, mereka menekankan perlunya pendekatan yang lebih seimbang dalam mendidik anak, di mana 

komunikasi yang baik dan perhatian terhadap kesejahteraan emosional anak menjadi prioritas. 

Temuan lain menunjukkan bahwa pola asuh yang diterapkan oleh orang tua memiliki dampak 

langsung pada perkembangan karakter dan sikap anak, khususnya dalam konteks kegiatan belajar. 

Anak-anak yang dibesarkan dengan pola asuh otoritatif cenderung menunjukkan sikap disiplin, 

tanggung jawab, dan kemandirian, yang semuanya mendukung prestasi akademik yang baik. 

Sebaliknya, pola asuh otoriter atau permisif memiliki kecenderungan untuk menghasilkan anak-anak 

yang kurang percaya diri, tidak mandiri, dan cenderung memiliki perilaku yang kurang sesuai dengan 

norma sosial (Nurjanah, 2024). 

Terakhir, ditemukan bahwa dalam era modern ini, banyak orang tua yang memilih untuk mengikuti 

kemauan anak selama masih dalam batasan yang positif. Pendekatan ini dianggap efektif dalam 

menyiapkan anak untuk menghadapi tantangan dunia yang terus berkembang, khususnya dalam 

menyesuaikan diri dengan perkembangan industri dan teknologi. Orang tua yang menanamkan nilai-

nilai yang positif sejak dini cenderung berhasil membentuk anak yang siap untuk menyambut 

perkembangan zaman dengan sikap yang adaptif dan kreatif. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan teori dan penelitian sebelumnya yang menekankan 

pentingnya peran keluarga, terutama orang tua, dalam membentuk motivasi dan sikap belajar anak. 

Misalnya, penelitian oleh Baumrind (1971) tentang pola asuh otoritatif menunjukkan bahwa anak-anak 

yang dibesarkan dengan gaya asuh ini lebih cenderung menjadi individu yang bertanggung jawab dan 

mampu menghadapi tantangan dengan baik. Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa 

anak-anak yang diasuh dengan pola otoritatif menunjukkan tingkat disiplin dan kemandirian yang lebih 

tinggi. 

Selain itu, pandangan orang tua mengenai pentingnya keseimbangan antara prestasi akademik dan 

kesehatan mental anak mendukung literatur yang ada yang menunjukkan bahwa tekanan akademik yang 

berlebihan dapat menyebabkan stres dan kecemasan pada anak. Penelitian sebelumnya oleh Ginsburg 

(2007) juga menekankan bahwa dukungan emosional dan komunikasi yang efektif dari orang tua sangat 

penting untuk perkembangan kesejahteraan mental anak, yang pada gilirannya mempengaruhi 

keberhasilan akademik mereka. 
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Temuan bahwa banyak orang tua mengikuti kemauan anak dalam batasan yang positif juga 

mencerminkan tren modern dalam pola asuh yang lebih fleksibel dan adaptif. Ini konsisten dengan 

penelitian oleh Darling dan Steinberg (1993), yang menunjukkan bahwa pendekatan pola asuh yang 

adaptif, di mana orang tua menghormati kebutuhan dan keinginan anak sambil tetap memberikan 

batasan yang jelas, dapat menghasilkan anak-anak yang lebih siap untuk beradaptasi dengan perubahan 

sosial dan teknologi yang cepat. 

Interpretasi dari temuan ini menunjukkan bahwa pola asuh orang tua yang otoritatif dan adaptif 

tidak hanya berkontribusi pada prestasi akademik anak, tetapi juga pada perkembangan karakter yang 

kuat dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Orang tua yang terlibat secara aktif 

dalam kehidupan anak, baik melalui dukungan emosional maupun fasilitasi kebutuhan belajar, dapat 

membantu membentuk individu yang kompeten dan siap menghadapi tantangan masa depan (Nurleli, 

2023). 

Implikasi praktis dari penelitian ini mencakup pentingnya pendidikan bagi orang tua mengenai 

strategi pola asuh yang efektif. Melalui program pelatihan atau penyuluhan, orang tua dapat dibimbing 

untuk menerapkan pola asuh yang seimbang, yang tidak hanya mendorong prestasi akademik tetapi 

juga mendukung kesejahteraan emosional dan pengembangan karakter anak (Afifah, 2024). 

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga mengenai peran orang tua dalam 

memotivasi belajar anak, ada beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini 

terbatas pada populasi yang mungkin memiliki karakteristik sosial dan budaya yang spesifik, sehingga 

temuan ini mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. Keterbatasan 

ini dapat mempengaruhi interpretasi hasil, terutama dalam konteks yang berbeda dari populasi 

penelitian. 

Kedua, metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini, meskipun mendalam, mungkin 

tidak mencakup semua aspek yang mempengaruhi motivasi belajar anak. Terdapat kemungkinan bahwa 

faktor-faktor lain yang tidak teridentifikasi dalam penelitian ini juga berperan dalam mempengaruhi 

hasil, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi faktor-faktor tersebut. 

Berdasarkan keterbatasan yang diidentifikasi, direkomendasikan agar penelitian lebih lanjut 

dilakukan dengan melibatkan populasi yang lebih beragam untuk meningkatkan generalisasi temuan. 

Penelitian di masa depan juga dapat mempertimbangkan penggunaan metode yang lebih variatif, seperti 

survei kuantitatif, untuk melengkapi data wawancara dan memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar anak. Selain itu, disarankan 

agar orang tua dan pendidik bekerja sama dalam mengembangkan program atau workshop yang 

berfokus pada peningkatan pola asuh yang efektif. Dengan demikian, mereka dapat lebih siap dalam 

mendukung perkembangan akademik dan emosional anak, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada 

kesuksesan mereka di masa depan. 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh orang tua memainkan peran penting dalam 

membentuk motivasi belajar dan perkembangan karakter anak. Pola asuh otoritatif, yang 

menyeimbangkan antara dukungan emosional dan pemberian batasan yang jelas, terbukti efektif dalam 

meningkatkan disiplin, kemandirian, dan tanggung jawab anak, yang semuanya mendukung prestasi 

akademik dan kesejahteraan emosional mereka. Sebaliknya, pola asuh yang otoriter atau permisif dapat 

menghasilkan dampak negatif pada kepercayaan diri, kemandirian, dan kreativitas anak. Oleh karena 

itu, pendekatan pola asuh yang adaptif dan seimbang sangat dianjurkan untuk mendukung 

perkembangan holistik anak dalam menghadapi tantangan masa depan. 
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